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TUMBUHAN SAMPANG

U e

Gambar V.2 Tumbuhan sampang (Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) T.G.
Hartley)
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HASIL DETERMINASI TUMBUHAN SAMPANG
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Gambar V.3 Hasil determinasi tumbuhan sampang
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ALUR PENELITIAN

Batang Kayu Sampang

- Penyiapan bahan
- Determinasi tumbuhan
- Pembuatan simplisia: - Sortasi basah

- Pencucian
- Perajangan
- Pengeringan
- Ekstraksi secara maserasi - Igortambkekrll(ng
dengan pelarut etanol - Fenverbukkan
v Serbuk Simplisia o
- Karakterisasi simplisia:
Ekstrak Etanol Susut pengeringan
Kadar air
- Diuapkan dengan rotary evaporator Kadar sari larut air
v - Dikeringkan dengan freeze dry Kadar sari larut etanol
: Kadar abu total
Ekstrak Kering Kadar abu larut air

- Analisis profil fitokimia: ;Z(:sr abu tidak larut
Pemeriksaan KLT
Pemeriksaan FTIR

- Pemeriksaan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH

\ 4 v \ 4 v
Dat_a_ Data Analisis _ D_at_a Data Karakteristik
Analisis || Spektrofotometri Aktivitas simplisia
KLT FTIR Antioksida
\ 4
Kesimpulan

Gambar V.4 Alur penelitian
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PEMBUATAN SIMPLISIA

Gambar V.9 Sortasi kering

Gambar V.10 Penyerbukkan
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LAMPIRAN 5

ALUR PROSES EKSTRAKSI

Simplisia Serbuk

- Ditimbang sebanyak 500 gram
- Direndam dalam pelarut etanol 96%
selama 24 jam (sesekali diaduk)

- Disaring

!

Maserat

}

Residu

- Dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali

v

Residu

v

Maserat

- Dikumpulkan semua maserat
\ 4

Ekstrak Etanol ‘

- Diuapkan dengan rotary
evaporator

A 4

Ekstrak Kental

- Dikeringkan dengan
menggunakan freeze dry

A\ 4

Ekstrak Kering

Gambar V.11 Skema kerja ekstraksi batang kayu sampang
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HASIL PEMERIKSAAN SPEKTROFOTOMETRI FTIR
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Gambar V.12 Hasil pemeriksaan spektrofotometri FTIR ekstrak etanol batang
kayu Sampang (Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) T.G. Hartley)
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C
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Gambar V.13 Kurva % inhibisi aktivitas antioksidan vitamin C

Perhitungan ICso Vitamin C:
y=bx+a
50 = 4,7705x + 20,344
x =50 - 20,344
4,7705
X = 6,22 (sangat kuat)
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LAMPIRAN 8

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK
ETANOL BATANG KAYU SAMPANG
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Gambar V.14 Kurva % inhibisi aktivitas ekstrak etanol batang kayu sampang
(Melicope lunu-ankenda (Gaertn.) T.G. Hartley)

Perhitungan ICsg ekstrak etanol batang kayu sampang:
y=bx+a
50 = 0,1378x + 40,709
x =50 — 40,709
0,1378
X = 67,42 (kuat)



